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Abstrak 

salah satu unsur dalam pendidikan adalah pendidik. Pendidik merupakan unsur 
penting dalam pendidikan islam, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
hakekat pendidik dalam pendidikan islam. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Sumber data penelitian terdiri dari 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Analisis data menggunakan analisis 
isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, dalam pendidikan islam terdapat dua 
macam pendidik, yaitu orang tua dan guru pada sekolah formal dan informal. 
Pendidik dalam sekolah formal dan informal harus memenuhi ciri sebagai pendidik, 
memenuhi syarat sebagai pendidik, dan memenuhi fungsinya sebagai pendidik. 
Kata kunci: Hakekat, Pendidik, Pendidikan, Islam 
 

Abstract 
One of the elements in education is the teacher. Educators are an important 

element in Islamic education, this study aims to describe the nature of educators in 
Islamic education. The research method used in this research is library research. 
Sources of research data consist of primary data sources and secondary data 
sources. Data analysis using content analysis. The results of the study show that, in 
Islamic education, there are two kinds of educators, namely parents and teachers in 
formal and informal schools. Educators in formal and informal schools must fulfill the 
characteristics of being an educator, fulfill the requirements as an educator, and fulfill 
their function as an educator. 
Keywords: Nature, Educators, Education, Islam 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal yang 
terpenting dalam kehidupan kita, ini 
berarti bahwa setiap manusia berhak 
mendapatkannya dan diharapkan 
untuk selalu berkembang 
pengetahuannya. Pendidikan tidak 
akan pernah ada habisnya. Pendidikan 
secara umum mempunyai arti suatu 
proses kehidupan dalam 
mengembangkan diri tiap individu 
untuk dapat hidup dan melangsungkan 
kehidupan. Sehingga menjadi seorang 
yang terdidik itu sangat penting. Kita 
dididik menjadi orang yang berguna 
baik bagi Negara, Nusa dan 
Bangsa.(Suwarno, 2017a) Pendidikan 
pertama kali yang kita dapatkan di 

lingkungan keluarga (Pendidikan 
Informal), lingkungan sekolah 
(Pendidikan Formal),dan lingkungan 
masyarakat (Pendidikan 
Nonformal).Pendidikan Informal 
adalah pendidikan yang diperoleh 
seseorang dari pengalaman sehari-
hari dengan sadar atau tidak 
sadar,sejak seseorang lahir sampai 
mati. Proses pendidikan ini 
berlangsung seumur hidup. 
Pendidikan bertujuan untuk 
menciptakan karakter yang 
berkualitas,(Suwarno et al., 2021) 
dengan terciptanya manusia yang 
berkarakter, manusia berkeinginan 
untuk menciptakan perubahan, 
tentunya untuk menciptakan keinginan 
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tersebut harus di dapatkan melalui 
proses belajar.(Baharuddin & 
Wahyuni, 2008). 

Belajar sangat penting bagi 
manusia,  dan secara alamiah 
manusia tumbuh dan berkembang 
sejak dalam kandungan sampai 
meninggal mengalami proses tahap 
demi tahap. Manusia tidak akan 
mampu mencapai kesempurnaan 
tanpa adanya proses belajar yang 
disebut belajar.(Baharuddin & 
Wahyuni, 2008) Belajar, sebagai 
usaha memupuk dan 
mengembangkan pribadi manusia  dari 
aspek rohani dan jasmani.(Umi 
Kulsum, 2021) Belajar sebagai proses 
mengarahkan manusia untuk 
mencapai kehidupan yang lebih baik 
dan mengangkat derajat manusia  
sesuai fitrahnya. Belajar sangat 
penting untuk peserta didik, terutama 
dalam mengantisipasi kebodohan 
sebagai dampak negative dan era 
persaingan bebas yang melanda 
dunia.(Suwarno, 2017b). 

Pada hakikatnya aktivitas 
belajar mengajar selalu berlangsung 
dengan melibatkan unsur subyek atau 
pihak-pihak sebagi aktor penting. 
Subyek penerima adalah peserta didik 
sedangkan subyek pemberi adalah 
pendidik.(Suwarno, 2016). Seseorang 
yang menginginkan menjadi pendidik 
maka ia dipersyaratkan mempunyai 
kriteria yang di inginkan oleh dunia 
pendidikan.(Presiden Republik 
Indonesia, 2003). Orang yang merasa 
terpanggil untuk mendidik maka ia 
mencintai peserta didiknya dan 
memiliki perasaan wajib dalam 
melaksanakan tugasnya disertai 
dengan dedikasi yang tinggi atau 
bertanggungjawab.(Hidayat et al., 
2021). Pendidik adalah orang yang 
membantu agar anak didik bisa 
menuju kearah kedewasaan, dalam 
pelaksanaannya baik bentuk formal, 

non formal maupun informal.Untuk 
mencapai keberhasilan pendidikan 
peran yang tidak kalah pentingnya 
adalah pendidik, sebab bisa dikatakan 
pendidik merupakan kunci utama 
terhadap kesuksesan 
pendidikan.(Jannah, 2019). 

Pendidik sangat berperan 
penting dalam dunia pendidikan 
sebagai seseorang yang 
menyampaikan ilmu   kepada   peserta   
didiknya.   Seseorang harus   
mempunyai   kriteria   atau   syarat 
tertentu   untuk   menjadi   seorang 
pendidik   sesuai   dengan   kebutuhan   
dalam   dunia pendidikan.   Menjadi 
seorang   pendidik   bukanlah   hal   
mudah   karena   pendidik mempunya 
tanggungjawab yang besar dalam 
menyampaikan ilmu kepada peserta 
didiknya, dia juga harus mempunyai 
rasa kasih sayang kepada peserta 
didiknya, dan memiliki kesabaran 
dalam menyampaikan ilmunya. 
Menjadi pedidik adalah suatu 
kebahagiaan   yang   dimiliki   
seseorang   karena   ilmu yang   dia   
miliki   berguna   bagi peserta 
didiknya.(Yestiani & Zahwa, 2020). Hal 
ini sejalan dengan arahan yang 
terdapat dalam konsep pendidikan 
Islam, bahwa pendidik adalah pihak 
yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik untuk mencapai tingkat 
kedewasaan, sehingga mereka 
memiliki bekal yang cukup dan mampu 
menjalankan tugas-tugas 
kemanusiannya, baik sebagai hamba 
maupun khalifah Allah di muka bumi 
ini berlandaskan nilai-nilai 
Islam.(Atmadja, 2018). 

Jika merujuk pada narasi al-
Qur‟an, akan didapatkan beberapa 
informasi yang berkenaan dengan 
pendidik dan bentuk kepribadian yang 
harus dimilikinya. Adapun gambaran 
profil pendidik yang disebut dalam al-
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Qur‟an setidaknya ada empat 
komponen. Pendidik pertama bagi 
seluruh manusia adalah Allah 
SWT.(Suwarno, 2020). Sebagai 
pendidik, Allah menginginkan umat 
manusia menjadi baik dan dapat 
meraih kebahagiaan hidup baik di 
dunia maupun di akhirat. Untuk itu, 
Allah mengutus para Nabi dan rasul 
agar dapat mengajarkan kepada 
manusia melalui petunjuk-
petunjukNya, sehingga manusia 
memiliki etika dan bekal pengetahuan. 
Allah sebagai pendidik, memiliki sifat-
sifat pribadi (mulia), sebagaimana 
yang terangkum dalam Asma’ al 
Husna.(Harahap, 2022) 

Pendidik selanjutnya adalah 
para Nabi dan Rasul, terutama Nabi 
Muhammad SAW. Melalui bimbingan 
atau pendidikan yang diberikan-Nya 
kepada para Nabi dan Rasul, 
selanjutnya mereka diperintahkan pula 
agar membina masyarakatnya, guna 
menyampaikan petunjuk-petunjuk 
yang ada di dalam al-Qur‟an dengan 
mensucikan (mendidik) dan mengajar 
manusia tentang hal apa saja yang 
diperlukannya untuk menjalani 
kehidupan. Nabi dan Rasul merupakan 
orang terpilih yang memiliki sifat-sifat 
kemuliaan sebagai seorang pendidik. 
Di antara sifat-sifat mulia tersebut 
adalah sidiq (jujur), amanah 
(dipercaya), Fathanah (cerdas). Dan 
Tabhlig (menyampaikan). (Usiono, 
2017). 

Dalam tulisan ini penulis akan 
mendeskripsikan hakekat pendidik 
dalam pendidikan islam, yang 
berkaitan dengan siapa itu pendidik, 
bagaimana syarat pendidik dalam 
pendidikan islam. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kepustakaan. Yakni suatu 
metode penelitian yang berupaya 

mengulas sumber data yang berasal 
dari beberapa literature yang 
dikumpulkan.(Zed, 2004). Sember 
data penelitian ini berupa sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer berasal dari 
literature yang terkait dengan pendidik 
dan pendidikan islam. Sedangkan 
sumber data sekunder berupa data 
pelengkap dalam penelitian ini. 
Setelah data terkumpul kemudian 
dianalisis menggunakan analisis isi. 
Yakni sebuah analisis data yang 
berupaya untuk memahami dan 
mendalami isi literatur sebagai sumber 
data.(Khusnul Auliyah, Suwarno, 
Uswatun Chasanah, 2021). 
 
PEMBAHASAN 

Pendidik didefiniskan sebagai 
orang dewasa yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dalam memberikan ilmu 
dan membimbing anak tersebut bisa 
menuju ke arah kedewasaan dengan 
gambaran kedewasaan yang 
senatiasa dibayangkan oleh anak 
dalam diri pendidiknya, di dalam 
pergaulan antara pendidik dan anak 
didik.(Anhar, 2013). Pendidik sebagai 
orang yang bertanggung jawab 
membimbing anak untuk mencapai 
kedewasaan, dibedakan menjadi 2 
jenis, yaitu pertama pendidik karena 
keharusan atas kewajaran kehidupan, 
sedangkan yang kedua adalah 
pendidik karena diserahi tugas untuk 
mendidik anak.(SB, 2018). Pendidik 
pertama yaitu orang tua ayah dan ibu. 
Pendidik kedua ialah pendidik pendidik 
sebagai suatu profesi yang karena 
jabatannya ia harus mendidik anak, 
misalnya guru di sekolah (TK-SMA), 
pembimbing pada kelompok bermain 
(play group), para pembimbing 
dilembaga pemeliharaan anak yatim 
piatu, dan sebagainnya.(Saputra, 
2015). 
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Orang tua secara wajar menjadi 
pendidik karena merasa bertanggung 
jawab terhadap anaknya. Sehingga 
dengan tanggung jawab itu 
mengundang para orang tua untuk 
membantu berkembangnya si anak, 
dan membantu perkembangan itulah 
disebut mendidik. Peran pendidik 
pertama ini sangat besar, karena 
mereka bukan saja sekedar mendidik 
anak agar ia menjadi besar dan pandai 
sagala macam, namun terutama ia 
membantu perkembangan anak dalam 
segi kemanusiannya, menjadikan anak 
didik menjadi manusia yang mampu 
hidup bersama dengan orang lain, 
manusia bermoral dan berhati 
nurani.(Adrian & Syaifuddin, 2017). 
Orang tua memiliki pengaruh langsung 
dari orang tua terhadap masa depan 
anak kedua pada berbagai jenjang 
kehidupannya, baik pada periode 
kanak-kanak, remaja, dan dewasa. 
Karena itu islam mengganggap tugas 
pendidikan anak sebagai suatu 
kewajiban bagi orang tua yang harus 
didahulukannya.(Mitra & Adelia, 2021). 

Pendidik kedua adalah mereka 
yang diberi tugas menjadi pendidik. 
Mereka mendapat tugas dari orang 
tua, sebagai pengganti orang tua. 
Mereka menjadi pendidik karena 
profesinya sebagai pendidik, guru di 
sekolah mislanya.(Presiden Republik 
Indonesia, 2005). Guru sebagai 
pendidik harus memenuhi beberapa 
syarat  khusus untuk mengajar dibekali 
dengan berbagai ilmu kependidikan 
dan keguruan sebagai dasar, disertai 
perangkat latihan keterampilan 
keguruan (Praktek Pengalaman 
Lapangan), disitulah ia belajar 
mempersonalisasikan beberapa sikap 
keguruan dan kependidikan yang 
diperlukan.(Presiden Republik 
Indonesia, 2005). 

Seorang pendidik harus 
memeliki ciri ciri  sebagai berikut; 

pertama, adanya kewibawaan 
Kewibawaan yang terpancar daripada 
dirinya terhadap anak didik. 
Kewibawaan adalah suatu pengaruh 
yang diakui suatu kebenaran dan 
kebesarannya, bukan sesuatu yang 
memaksa.(Rijal, 2018). Kewibawaan 
harus berbanding dengan 
ketidakberdayaan anak didik, jika 
pendidik kemampuannya tidak 
berbeda dengan anak didik, maka 
kewibawaan tersebut sukar ditegakan. 
Dengan demikian kewibawaan 
seorang pendidik akan diakui apabila 
pendidik mempunyai kelebihan dari 
anak didiknya baik sikap, pengetahuan 
maupun keterampilan.(Heryanto et al., 
2005). Kedua, Mengenal Anak Didik. 
Seorang pendidik harus mengenal 
anak didik secara khusus agar 
pendidikannya dapat sesuai dengan 
setiap anak secara perorangan, hal 
tersebut dapat dipelajari dari psikologi 
perkembangan.(Janawi, 2019). Setiap 
anak dalam satu kelas memiliki usia 
yang tidak jauh berbeda, sifatnya 
secara khusus juga berbeda. Untuk itu 
seorang pendidik harus mengenal 
anak didiknya.(Aan Whiti Estari, 2020). 
Ketiga, Membantu Anak Didik. Ciri 
ketiga seorang pendidik adalah mau 
membantu anak didiknya, dan bantuan 
yang diberikan harus sesuai dengan 
yang diharapkan anak didiknya. Setiap 
anak didik mau menjadi dirinya sendiri, 
ingin berdiri sendiri, mau bertanggung 
jawab sendiri dan ingin menentukan 
sendiri, untuk itu pendidik tidak boleh 
terlalu memaksakan kehendak tapi 
ingat pada keinginan anak didiknya 
tersebut.(Suwarno et al., 2022). 

Selain itu seorang pendidik 
dalam pendidikan islam juga harus 
memiliki beberapa sifat-sifat yang 
harus dimiliki seorang guru, agar guru 
tersebut berhasil dalam tugasnya 
sebagai tenaga pengajar dan juga 
sebagai seorang figur yang akan 
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selalu diingat dan dicontoh oleh anak 
didiknya. Adapun sifat-sifat yang harus 
dimiliki seorang guru adalah sebagai 
berikut: 

 
1. Guru harus mengasihi muridnya 

seperti ia mengasihi anaknya 
sendiri. 

Sudah menjadi suatu tugas bagi 
guru  untuk mengasihi dan 
menyayangi anak didiknya seperti 
ia mengasihi dan menyayangi 
anaknya sendiri dan memikirkan 
keadaan mereka seperti 
memikirkan keadaan anaknya 
sendiri. Rasa kasih sayang wajib 
dan harus ada pada tiap individu 
seorang guru. Rasa kasih sayang 
tersebut lebih-lebih harus 
dicurahkan kepada anak didik yang 
kurang mampu, bajunya kotor, 
kelakuannya buruk, perkataannya 
kasar, mukanya masam, hatinya 
keras seperti batu.(ngumban 
Surbakti, 2022). Anak yang seperti 
inilah yang menjadi kesempatan 
bagi seorang guru untuk beruasaha 
membangkitkan semangat mereka 
yang telah padam dan 
menghidupkan jiwa mereka yang 
telah mati. Maka salah satu jalan 
untuk menghidupkan jiwa anak-
anak tadi, guru haruslah 
mengetahui hal ikhwal dan 
kecendrungan hati anak tersebut, 
serta berusaha menolong dan 
membantuya dan juga memberi  
petunjuk  serta pengertian kepada 
anak tersebut dengan penuh 
kejujuran dan kasih sayang.(Fadila, 
2021). 

2. Guru juga harus mempunyai sifat 
rasa kesadaran akan kewajibannya 
terhadap masyarakat. 

Dan seorang gurupun harus 
tahu bahwa tiap pelajaran yang 
diajarkannya adalah untuk dan 
demi kepentingan masyarakat. 

Guru juga harus berusaha 
menanamkan akhlaq dan cinta 
tanah air dalam jiwa 
muridnya.(Mukhlisoh & Suwarno, 
2019) Dasar pendidikan agama 
yang praktis dan cinta tanah air  
serta teladan yang baik, guru akan 
dapat membentuk generasi baru 
dan umat yang sempurna dalam 
segala segi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat.(Suwarno, 2017b). 
Maka di tangan gurulah dididik 
semua generasi bangsa, kemudian 
mereka masuk ke dalam 
masyarakat, bekerja dalam 
lapangan masing-masing. 

3. Seorang guru harus berlaku jujur 
dan juga ikhlas dalam 
pekerjaannya. 

Kejujuran dan keikhlasan 
seorang guru dalam pekerjaannya 
adalah jalan yang terbaik untuk 
kesuksesannya dalam mengajar 
sekaligus kesuksesan anak 
didiknya dalam belajar.(Usiono, 
2017). Guru harus menunaikan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya 
sebagai suatu kewajiban yang 
dipikul di atas pundaknya. Guru 
yang terlambat datang ke kelas 
untuk mengajar adalah guru yang 
tidak jujur.(Sukaesih, 2019). Oleh 
sebab itu guru haruslah jujur dan 
menjaga waktu murid supaya 
jangan terbuang dengan percuma. 
Hendaklah guru datang ke sekolah 
tepat pada waktu yang telah 
ditentukan dan jangan sekali-kali 
terlambat, supaya  guru jadi contoh 
dan tauladan bagi  muridnya dalam 
menjaga waktu dan menepati 
janji.(Girsang, 2020). 

4. Guru harus berhubungan terus 
dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan. 

Guru harus mengetahui tentang 
berbagai macam ilmu 
pengetahuan. Hal tersebut berguna 
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untuk menjawab pertanyaan dari 
muridnya sewaktu-waktu. Guru 
haruslah luas pengetahuan dan 
materinya, maka guru yang luas 
wawasan keilmuannya akan dapat 
menata situasi kelasnya ketika 
pelajaran berlangsung sekaligus 
akan menumbuhkan kecintaan 
anak didik terhadap pelajaran yang 
diajarkannya tersebut.(M, 2015). 

5. Guru juga harus membiasakan 
muridnya untuk percaya pada diri 
sendiri dan bebas berfikir. 

Heris Hendriana menyarankan 
untuk memberantas pendidikan 
yang menyerahkan segala-galanya 
kepada guru, yang akan 
mengakibatkan kegagalan anak 
didik pada masa yang akan 
datang.(Hendriana, 2014) Lebih 
lanjut Hendriana menyatakan 
pembiasaan berfikir dan bekerja 
sendiri akan melatih kedewasaan 
pada anak didik dan akan 
menimbulkan rasa tanggung jawab 
pada diri anak didik 
tersebut.(Hendriana, 2014). 

6. Seorang guru hendaknya berbicara 
dengan bahasa yang difahami dan 
dimengerti oleh anak didik. 

Guru yang berbicara dengan 
bahasa yang tidak difahami 
samalah artinya dengan ibu 
memberikan makanan keras 
kepada bayinya yang baru lahir, 
tentu anak tersebut tidak akan 
dapat menelannya.(Arifin, 2021). 
Demikian pula dengan anak didik 
yang tidak memahami bahasa 
guru, maka anak didik tersebut 
tidak akan dapat menerima 
pelajaran yang diberikan oleh guru 
tersebut.(Anhar, 2013). 

7. Seorang guru harus memikirkan 
pendidikan akhlaq. 

Guru harus ingat bahwa tujuan 
yang utama dalam pendidikan ialah 
pendidikan akhlaq, baik perangai, 

keras kemauan, mengerjakan 
kebaikan dan menjauhi 
kejahatan.(Ali & Wathoni, 2021). 
Tujuan pendidikan akhlaq bukanlah 
semata-mata belajar ilmu akhlaq. 
melainkan membentuk pemuda 
pemudi yang berakhlaq baik, 
bercita-cita tinggi,(Suwarno, 2016). 
baik perkataan dan perbuatannya, 
bijaksana dalam segala tindakan. 
Menurut Suwarno bahwa tujuan 
pendidikan akhlaq adalah 
membentuk akhlaq dan mendidik 
ruhani, yang mana tujuan ini 
haruslah menjadi arah dan tujuan  
yang tetap dari setiap para guru, 
baik guru pelajaran agama maupun 
guru pelajaran umum. Maka tiap 
pelajaran adalah pelajaran akhlaq 
dan tiap guru adalah  guru 
akhlaq.(Suwarno et al., 2022).  

Demikian juga tentang syarat 
yang harus dimiliki seorang guru. 
karena setiap pekerjaan memerlukan 
syarat tertentu agar seseorang yang 
memiliki pekerjaan tersebut bisa 
berperan secara efektif dan efisien. 
Bagi seorang pendidik yang bergaul 
dengan peserta didik yang berbeda 
karakter dan harus berubah ke arah 
yang lebih baik, maka syarat tersebut 
harus dipenuhi. Beberapa syarat yang 
harus dimiliki pendidik antara lain 
adalah:: 
1. Seorang pendidik harus 

mengetahui tujuan pendidikan. 
Sudah pasti tujuan akhir 

pendidikan harus ia sadari benar. 
Pendidik harus mempunyai banyak 
pengetahuan tentang apa yang 
disebut manusia dewasa, sesuai 
dengan tempat dan waktu. Apabila 
di suatu negara terdapat suatu 
lembaga pendidikan, maka 
seorang pendidik harus mengenal 
tujuan pendidikan nasional atau 
cita-cita  nasional negara 
tersebut.(M, 2015). 

https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login


 

                                 JURNAL TUNAS PENDIDIKAN                                                                                  e ISSN-2621-1629 

                                 Vol. 5. No. 2 (Maret 2023)                                   https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/login      

 

257 
 

2. Seorang pendidik harus tahu  
prinsip dan penggunaan alat 
pendidikan. 

Pendidik harus tahu pula 
memilih yang mana yang cocok 
untuk seorang anak pada situasi 
tertentu. Ia harus menentukan jalan 
atau prosedur mendidik yang 
bagaimana yang harus ia gunakan 
atau tempuh.(Ismail, 2019). 

3. Seorang pendidik harus menyatu 
dengan anak didiknya. 

Seorang pendidik harus bisa 
menyatu dengan anak didiknya, 
tetapi bukan berarti ia lupa akan 
dirinya sendiri. Ia tetap orang 
dewasa tetapi harus 
menyesuaikan cara mendidik 
anak yang sesuai dengan dunia 
anak-anak.(Janawi, 2019). 
Pendidikan islam juga mengulas 

tentang fungsi seorang pendidik atau 
guru. Fungsi guru dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Korektor, guru harus bias 

membedakan mana nilai yang baik 
dan mana nilai yang buruk. Kedua 
nilai yang berbeda ini harus betul-
betul dipahami dalam kehidupan di 
masyarakat.(Nidawati, 2557). 
Kedua nilai ini mungkin telah anak 
didik miliki dan mungkin pula telah 
mempengaruhinya sebelum anak 
didik masuk sekolah. 

2. Inspirator, guru harus dapat 
memberikan ilham yang baik bagi 
kemajuan belajar anak didik. 
Persoalan belajar adalah masalah 
utama anak didik. Guru harus 
dapat memberikan petunjuk (ilham) 
bagaimana cara belajar yang baik. 
Petunjuk itu tidak mesti harus 
bertolak dari teori-teori belajar, dari 
penaglaman pun bias dijadikan 
petunjuk bagaimana cara belajar 
yang baik. Yang penting bukan 
teorinya, tapi bagaimana 
melepaskan masalah yang 

dihadapi anak didik.(Subakri, 
2020). 

3. Informator, guru harus dapat 
memberikan informasi 
perkembangan ilmu pengeahuan 
dan teknologi, selain sejumlah 
bahan pelajaran untuk setiap mata 
pelajaran yang telah diprogramkan 
dalam kurikulum. Informasi yang 
baik dan efektif diperlukan dari 
guru. Kesalahan informasi adalah 
racun bagi anak didik. Untuk 
menjadi informator yang baik dan 
efektif, penguasaan bahasalah 
sebagai kuncinya, ditopang dengan 
bahan yang akan diberikan kepada 
anak didik.(Suwarno, 2017a) 

4. Organisator, adalah sisi lain dari 
peranan yang diperlukan dari guru. 
Dalam bidang ini guru memiliki 
kegiatan pengelolaan kegiatana 
kademik, menyusun tata tertib 
sekolah, menyusun kalender 
akademik dan sebagainya. 
Semuanya diorganisasikan, 
sehingga dapat mencapai 
efektivitas dan efesiensi belajar 
pada diri anak didik.(Sopian, 2016) 

5. Motivator, guru hendaknya dapat 
mendorong anak didik agar 
bergairah dan aktif belajar. Dalam 
upaya memberikan motivasi, guru 
dapat menganalisis motif-motif 
yang melatarbelakangi anak didik 
malas belajar dan menurun 
perestasinya di sekolah. Peranan 
guru sebagai motivator sangat 
penting dalam intrkasiedukatif, 
karena menyangkut esensi 
pekerjaan pendidik yang 
membutuhkan kemahiran sosial, 
menyangkut performance dalam 
personalisasi dan sosialisasi 
diri.(Safitri & Sontani, 2016) 

6. Inisiator, dalam perannya sebagai 
inisiator, guru harus dapat menjadi 
pencetus ide-ide kemajuan dalam 
pendidikan pengajaran. Proses 
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intraksi edukatif yang ada sekarang 
harus diperbaiki sesuai 
perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di bidang 
pendidikan.(Sopian, 2016) 

7. Fasilitator, guru hendaknya dapat 
menyediakan fasilitas yang 
memungkinkan kemudahan 
kegiatan belajar anak didik. 
Lingkungan belajar yang tidak 
menyenangkan, suasana ruang 
kelas yang pengap, meja dan kursi 
yang berantakan, fasilitas belajar 
yang kurang memadai akan 
menyebabkan anak didik malas 
belajar.(Sopian, 2016) 

8. Pembimbing, peranan guru yang 
tak kalah pentingnya dari semua 
peranan yang telah disebutkan di 
atasa dalah sebagai pembimbing. 
Peranan ini harus lebih 
dipentingkan. Karena kehadiran 
guru di sekolah adalah untuk 
membimbing anak didik menjadi 
manusia dewasa. Tanpa 
bimbingan, anak didik akan 
mengalami kesulitan dalam 
menghadapi perkembangan 
dirinya.(Subakri, 2020) 

9. Demonstrator, dalam interaksi 
edukatif, tidak semua bahan 
pelajaran dapat anak didik pahami. 
Apalagi anak didik yang memiliki 
intelegensi yang sedang. Untuk 
bahan pelajaran yang sukar 
dipahami anak didik. Guru harus 
berusaha membantunya, dengan 
cara memperagakan apa yang 
diajarkan secara didaktis, sehingga 
apa yang guru inginkan sejalan 
dengan pemahaman anak didik, 
tidak terjadi kesalahan pengertian 
antara guru dan anak 
didik.(Hasanah, 2021). Tujuan 
pengajaran pun dapat tercapai 
dengan efektif dan efisien. 

10. Pengelola kelas, guru hendaknya 
dapat mengelola kelas dengan 

baik, karena kelas adalah tempat 
berhimpun semua anak didik dan 
guru dalam rangka menerima 
bahan pelajaran dari guru. Kelas 
yang dikelola dengan baik akan 
menunjang jalannya interaksi 
edukatif.(Khusnul Aulyah, 2021). 
Sebaliknya, kelas yang tidak 
dikelola dengan baik akan 
menghambat kegiatan pengajaran. 
Kelas yang terlalu padat dengan 
anak didik, pertukaran udara 
kurang, penuh kegaduhan, lebih 
banyak tidak menguntungkan bagi 
terlaksananya interaksi edukatif 
yang optimal. 

11. Mediator, guru hendaknya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media 
pendidikan dalarn berbagai bentuk 
dan jenisnya, baik media 
nonmaterial maupun materil.(Tri 
Sukitman, 2004) Media berfungsi 
sebagai alat komunikasi guna 
mengefektifkan proses interaksi 
edukatif. Keterampilan 
menggunakan semua media itu 
diharapkan dari guru yang 
disesuaikan dengan pencapaian 
tujuan pengajaran. 

12. Supervisor, guru hendaknya dapat 
membantu, memperbaiki, dan 
menilai secara kritis terhadap 
proses pengajaran. Teknik-teknik 
supervise harus guru kuasai 
dengan baik agar dapat melakukan 
perbaikan terhadap situasi belajar 
mengajar menjadi lebih 
baik.(Miharjarudin, 2022). Untuk itu 
kelebihan yang dimiliki supervisor 
bukan hanya karena posisi atau 
kedudukan yang ditempatinya, 
akan tetapi juga karena 
pengalamannya, pendidikannya, 
kecakapannya, atau keterampilan-
keterampilan yang dimilikinya. Atau 
karena memiliki sifat-sifat 
kepribadian yang menonjol 
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daripada orang-orang yang 
disupervisinya. Dengan sernua 
kelebihan yang dimiliki, ia dapat 
melihat, menilai atau mengadakan 
pengawasant erhadap orang ataus 
esuatu yang disupervisi. 

13. Evaluator, guru dituntut untuk 
menjadi seorang evaluator yang 
baik dan jujur, dengan memberikan 
penilaian yang menyentuh aspek 
ekstrinsik dan intrinsik.(Suwarno, 
2021). 
 

KESIMPULAN 
Pendidik didefiniskan sebagai 

orang dewasa yang bertanggung 
jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dalam memberikan ilmu 
dan membimbing anak tersebut bisa 
menuju ke arah kedewasaan. Pendidik 
bukan hanya guru di sekolah saja, 
tetapi orangtua juga merupakan 
pendidik yang utama. Pendidik dalam 
mendidik anak didiknya harus 
memenuhi ciri, syarat dan fungsi 
sebagai seorang pendidik.  
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